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ABSTRAK 

Geometri jalan sangat memengaruhi respons serta tindakan pengendara 

dalam berkendara sehingga akan memengaruhi risiko terjadinya kecelakaan. 

Karakteristik jalan pada area perbukitan biasanya terdapat banyak turunan, 

tanjakan maupun tikungan yang berpotensi menyebabkan kecelakaan lalu lintas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh desain geometri dan 

prasarana jalan terhadap tingkat kecelakaan pada area perbukitan ruas Jalan 

Pacet-Cangar, Mojokerto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini sesuai pada 

panduan Highway Safety Manual (HSM) yaitu safety performance function (SPF), 

crash modification factor (CMF), dan empirical bayes (EB). Berdasarkan metode 

CMF diperoleh faktor geometri dan prasarana jalan yang tidak standar yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan antara lain lebar jalur, lebar dan tipe 

bahu, lengkung horizontal, superelevasi, kelandaian, dan desain tepi jalan. 

Berdasarkan hasil perhitungan lima segmen jalan diperoleh nilai safety effectivness 

dua segmen memiliki persen efektivitas keselamatan positif dan tiga segmen 

negatif. Efektivitas keselamatatan bernilai positif menunjukkan desain geometri 

dan prasarana jalan yang dipasang pada segmen tersebut menurunkan frekuensi 

kecelakaan sebesar 1% untuk KM 0–1 dan 2% untuk KM 1–4.5. Pada KM 4.5–6, 

KM 6–8, dan KM 8–10 memiliki efektivitas keselamatan negatif yang artinya desain 

geometri dan prasarana jalan yang terpasang pada segmen tersebut tidak dapat 

menurunkan frekuensi kecelakaan karena frekuensi kecelakaan teramati lebih 

besar dibanding prediksi kecelakaan. Pemodelan kecelakaan juga dilakukan 

menggunakan metode generalized poisson regression (GPR) untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi kecelakaan. Dari pemodelan tersebut diketahui 

variabel yang mempengaruhi kecelakaan yaitu lebar lajur dan bahu jalan. 

 

Kata kunci: geometri jalan, perbukitan, Highway Safety Manual, Safety 

Performance Functions, Crash Modification Factors, Empirical Bayes  
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ABSTRACT 

Road geometry greatly influences the response and actions of motorists in 

driving so that it will affect the risk of accidents. Road characteristics in hilly areas 

usually have many descents, climbs and bends that have the potential to cause 

traffic accidents. This study aims to determine the effect of geometry design and 

road infrastructure on the accident rate in the hilly area of the Pacet-Cangar Road 

section, Mojokerto. The methods used in this study are in accordance with the 

Highway Safety Manual (HSM) guidelines, namely safety performance function 

(SPF), crash modification factor (CMF), and empirical bayes (EB). Based on the 

CMF method, non-standard road geometry and infrastructure factors that can 

increase the risk of accidents include lane width, shoulder width and type, 

horizontal curves, superelevation, slope, and roadside design. Based on the results 

of the calculation of five road segments, two segments have a positive percent of 

safety effectiveness and three segments are negative. The positive safety 

effectiveness indicates that the geometry design and road infrastructure installed 

in these segments reduce the crash frequency by 1% for KM 0-1 and 2% for KM 

1-4.5. KM 4.5-6, KM 6-8, and KM 8-10 have negative safety effectiveness, which 

means that the design of road geometry and infrastructure installed in these 

segments cannot reduce the frequency of accidents because the observed accident 

frequency is greater than the predicted accident. Accident modeling was also 

conducted using the generalized poisson regression (GPR) method to determine 

the factors affecting accidents. From the modeling, it is known that the variables 

that affect accidents are lane width and road shoulder. 

 

Key words: road geometry, hills, Highway Safety Manual, Safety Performance 

Functions, Crash Modification Factors, Empirical Bayes.  


